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Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia, Yang mengajar (manusia) dengan 
pena, Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. 
(Q.S. Al-Alaq (90): 3,4,5) 
 
Alhamdulillahirabbil „alamin 
Suud syukur hamba hanya kepada-Mu Ya Allah yang melimpahkan karunia  
Yang telah memberikan nikmat iman, dan nikmat islam kepada hamba. 
Semoga ini akan menjadi karunia terindah yang penuh Ridho-Mu 
Dalam hidup hamba dan keluarga yang hamba cinta 
Hidup dan matikan hamba dijalan-Mu ya Rabb 
 Walau tak jarang kerikil perjalanan menyandang 
Setiap langkah hidupku, mengantarkanku pada takdir-Mu 
Dan membantu sadar bahwa sesuatu itu akan indah pada waktunya 
Kupersembahkan karya kecil ini untuk mereka yang pernah lupa  
Mendo‟akanku, membimbing, memberikan kasih sayang, memberi inspirasi, 
memberi motivasi demi kesuksesanku 
Ayah dan ibu tersayang yang selalu ada saat suka maupun duka. 
Untuk mu abah dan ibu, serta keluarga besarku  
Yang juga selalu mengingatkanku. Semua yang kucinta yang aling berharga 
Semoga Allah mengumpulkan kita kembali di syurga. 
Amiin Ya Rabb 
Para guru-guruku yang senantiasa mengajariku untuk menjadi lebih baik 
Terima kasi atas semua pengorbanan dan jasa-jasamu 
Untuk sahabatku, terimakasih tela menemani hari-hariku. 
Semoga persahabatan ini selalu terjalin sampai akhir nanti, Amiin 







Yunidar Muis, (2021) :  Peran Muhammadiyah dalam Mengembangkan      
Pendidikan Islam pada Aspek Guru 
 
Konsep-konsep K.H. Ahmad Dahlan melalui Muhammadiyah 
menciptakan pendidikan yang sangat revolusioner. Tujuan pendidikan Islam 
tersebut membutuhkan guru-guru yang memiliki kompetensi ya baik untuk dapat 
dicapai. Hal ini mendorong Muhammdiyah untuk berperan aktif dalam 
mengembangkan pendidikan pada aspek guru. Penelitian iniertujuan untuk 
mengetahui bagai mana peran Muhammadiyah dalam mengembangkan 
pendidikan pada aspek guru beserta factor-faktor yang mempengaruhinya. 
Penelitian ini menggunakn metode pustaka untuk mendapatkan data yang dapat 
menjawab pertanyaan penelitian secara komprehensif. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
upaya muhammadiyah dalam mengembangkan pendidikan islam aspek guru 
sebagai berikut : 1) Mengembangkan Kompetensi Pedagogik dengan mengadakan 
seleksi calon guru yang ketat, mengikutsertakan guru dalam perancangan 
pembelajaran, mengadakan pelatihan atau penataran, workshop, seminar, dan 
bimtek peningkatan kompetensi guru di Sekolah Muhammadiyah. 2) 
Mengembangkan Kompetensi Kepribadian dengan membuat Buku Pedoman 
Hidup Islami Warga Muhammadiyah (PHIWM), mengadakan program 
pembinaan kepribadian yang berorientasi ketaatan pada norma agama, pembinaan 
Baitul Arqam. 3) Meningkatkan Kompetensi Sosial dengan aktif dalam 
perkumpula guru (PGRI, MGMP dan FGM) dan aktif dalam organisati otonomi 
Muhammadyah (Pemuda Muhammdiyah, KORPS Mubaligh, Naisyatul Aisyiyah, 
dll). 4) Meningkatkan Kompetensi Profesional dengan mengadakan pelatihan 
yang relevan dan pengawasan dengan sanksi yang jelas terhadap guru yang tidak 
profesional. 5) Faktor yang mempengaruhi peran muhammadiyah dalam 
mengembangkan pendidikan pada aspek guru yaitu : Minimnya pendanaan, 
Minimnya kompetensi pimpinan muhammadiyah ditingkat bawah, Minimnya 
kesadaran guru dan Sarana dan prasarana yang terbatas. 
 


















Yunidar Muis, (2021):  The Role of Muhammadiyah in Developing Islamic 
Education on the Teacher Aspect  
 
The concepts of K.H. Ahmad Dahlan through Muhammadiyah created a very 
revolutionary education. The goal of Islamic education requires teachers who have 
good competence to be achieved. This encourages Muhammadiyah to play an 
active role in developing education in the teacher aspect. This study aims to 
determine the role of Muhammadiyah in developing education in the teacher 
aspect and the factors that influence it. This study uses the library method to 
obtain data that can answer research questions comprehensively. Based on the 
research that has been done, it can be concluded that Muhammadiyah's efforts in 
developing teacher aspects of Islamic education are as follows: 1) Developing 
Pedagogic Competence by conducting a rigorous selection of prospective teachers, 
involving teachers in learning design, conducting training or upgrading, 
workshops, seminars, and technical guidance for improvement teacher 
competence in Muhammadiyah schools. 2) Developing Personality Competence 
by making a Guidebook for Islamic Life for Muhammadiyah Citizens (PHIWM), 
conducting personality development programs that are oriented towards religious 
norms, fostering Baitul Arqam. 3) Improving Social Competence by being active 
in teacher associations (PGRI, MGMP and FGM) and being active in 
Muhammadiyah autonomous organizations (Muhammdiyah Youth, KORPS 
Mubaligh, Naisyatul Aisyiyah, etc.). 4) Improving Professional Competence by 
conducting relevant training and supervision with clear sanctions against 
unprofessional teachers. 5) Factors that influence the role of Muhammadiyah in 
developing education in the teacher aspect, namely: Lack of funding, lack of 
competence of Muhammadiyah leaders at lower levels, lack of awareness of 
teachers and limited facilities and infrastructure.  
 


















 انمعمدور انمحمدية في تطوير انتعهيم في اإلسالمية مجال  :(١٢٠٢) مويس
 
وىذا يشجع . إن ىدف الرتبية اإلسالمية يتطلب مدرسني يتمتعون بالكفاءة اجليدة ليتم حتقيقها 
هتدف ىذه الدراسة إىل حتديد دور . التعليم يف جانب املعلماحملمدية على لعب دور فعال يف تطوير 
تستخدم ىذه الدراسة طريقة املكتبة . احملمدية يف تطوير التعليم يف جانب املعلم والعوامل املؤثرة فيو
بناًء على البحث الذي  .للحصول على بيانات ميكن أن جتيب على أسئلة البحث بشكل شامل
أن جهود احملمدية يف تطوير جوانب املعلم يف الرتبية اإلسالمية ىي كما  مت إجراؤه ، ميكن االستنتاج
تطوير الكفاءة الرتبوية من خالل إجراء اختيار صارم للمعلمني احملتملني ، وإشراك ( ١: يلي
املعلمني يف تصميم التعلم ، وإجراء التدريب أو التطوير ، وورش العمل ، والندوات ، واإلرشاد الفين 
تطوير كفاءة الشخصية من خالل عمل دليل (  ٢ .اءة املعلمني يف مدارس احملمديةلتحسني كف
، وتنفيذ برامج تنمية الشخصية املوجهة حنو األعراف الدينية ،   للحياة اإلسالمية للمواطنني احملمدية
 (حتسني الكفاءة االجتماعية من خالل النشاط يف مجعيات املعلمني( ٣. وتعزيز بيت األرقم
حتسني الكفاءة املهنية من ( ٤ (.شباب احملمدية ، ، إخل)اط يف املنظمات احملمدية املستقلة والنش
( ٥. خالل إجراء التدريب واإلشراف املناسبني مع عقوبات واضحة ضد املعلمني غري احملرتفني
وقلة  قلة التمويل ، : العوامل اليت تؤثر على دور احملمدية يف تطوير التعليم يف جانب املعلم وىي
 .كفاءة قيادات احملمدية يف املستويات الدنيا ، وقلة وعي املعلمني وحمدودية املرافق والبنية التحتية
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan islam di Indonesia tidak hanya diselenggarakan oleh 
pemerintah namun juga di perjuangkan oleh beberapa ormas yang berfokus 
pada pendidikan Islam, salah satunya Muhammadiyah. Organisasi 
Muhammadiyah sebagai suatu gerakan dalam mengikuti perkembangan dan 
perubahan ini senantiasa mempunyai kepentingan untuk melaksanakan amar 
ma‟ruf nahi munkar, seperti halnya disebutkan dalam Al-Qur‟ân surat Ali 
Imron ayat 104 yang artinya :  
“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh berbuat yang ma‟ruf dan mencegah dari yang 
munkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”  
 
Usaha dan kegiatan Muhammadiyah terdiri dari 17 subsistem 
sebagaimana yang tercantum dalam Anggaran Dasar Muhammadiyah pasal 3.
1
 
Dari 17 amal usaha yang dilakukan Muhammadiyah tersebut, amal usaha 
Muhammadiyah yang pertama kali dilakukan adalah melalui jalur pendidikan, 
baik secara formal maupun nonformal. Hal ini sesuai dengan jalur pendidikan 
nasional yang disebutkan dalam pasal 13 bahwasanya jalur pendidikan terdiri 




                                                             
1
 Pasha, Kama, H. Mustafa & Darban H. Ahmad Adaby, 2002, Muhammadiyah Sebagai 
Gerakan Islam “Dalam Perspektif Historis Dan Ideologis, (Cet. Ii; Yogyakarta,), H. 24 
2




Peran guru dalam pendidikan sangat penting karena melalui 
pendidikan manusia dapat memahami dan mampu menerjemahkan lingkungan 
yang dihadapinya sehingga dapat menciptakan suatu karya yang gemilang. 
Melalui penelaahan terhadap alam yang diperoleh dengan cara dan proses 
pendidikan, manusia dapat menghasilkan ilmu pengetahuan
3
.  
Guru adalah seseorang yang bertugas memberikan pembelajaran. Hal 
ini merupakan tugas dan tanggung jawabnya yang pertama dan paling utama. 
Guru juga sebagai pendidik. Dia harus menjadi tokoh, panutan dan identifikasi 
bagi peserta didik dan lingkungannya. Selain itu, guru juga sebagai 
pembimbing perjalanan hidup peserta didik. Perjalanan ini menyangkut 
perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral dan spiritual yang lebih dalam 
dan kompleks. Hal itu dapat dilalui dengan proses belajar baik dalam kelas 
maupun luar kelas yang mencakup seluruh kehidupan.
4
 
Kepeloporan Muhammadiyah dalam pembaharuan pendidikan 
khususnya pendidikan Islam, selain melekat dengan ide tajdid atau pembaruan 
Islam yang berada dalam alam pikiran KH. Ahmad Dahlan sebagai mujadid 




Muhammadiyah ialah gerakan Islam, Dakwah Amar Makruf Nahi 
Munkar, beraqidah Islam dan bersumber pada Al-Qur'an dan Sunnah, 
didirikan oleh KH. A. Dahlan. Konsep-konsep K.H. Ahmad Dahlan mengenai 
                                                             
3
 Hasan, M. Ali & Ali Mukti, 2003, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Cet. 1; Jakarta; 
Pedoman Ilmu Jaya,), H, 34 
4
 E. Mulyasa, Loc Cit. 40 
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pendidikan sangat revolusioner. Dia mengadakan modernisasi dalam bidang 
pendidikan Islam, dari sistem pondok yang melulu diajar pelajaran pendidikan 
agama Islam, dari sistem pondok yang melulu diajar secara perseorangan 
menjadi secara kelas dan ditambah dengan pelajaran pengetahuan umum.
6
 
Belakangan ini, di dalam organisasi Muhamamdiyah para kader-
kadernya ikut berkecimpung di dalam organisasi Muhammadiyah namun tidak 
ikut serta mengembangkan organisasi tersebut atau dapat dikatakan ia apatis 
terhadap apa-apa saja yang berkaitan dengan organisasi. Misalkan saja di 
dalam instansi pendidikan yang terdapat beberapa hal yang perlu diperabaiki. 
Salah satunya seperti Adanya staf pendidik yang hanya berangkat untuk 
bekerja saja namun tidak ada sikap loyalitas terhadap perkembangan 
Muhammadiyah. Padahal seharusnya tidak demikian. 
Seorang pendidik atau guru di sekolah muhammadiyah harus paham 
dan melaksanakan konsep dan etos sebagai pendidik muhammadiyah. Konsep 
dan etos pendidik menurut KH. Ahmad Dahlan yaitu pertama, sebagai 
pendidik haruslah memiliki delapan identitas Pendidik muhammadiyah. 
Tujuan pendidikan muhammadiyah dapat dicapai jika guru memiliki 
kompetensi yang baik sebagai seorang pendidik, kompetensi guru terdiri dari 
empat aspek yaitu pedagogik, social, kepribadian dan professional.
7
 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan teknis dalam 
menjalankan tugas sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing. Kompetensi 
                                                             
6
 Asrofie, Yusron. 2005. Kyai Haji Ahmad Dahlan Pemikiran & Kepemimpinannya. 
Yogyakarta:Mpksdi Pp Muhammadiyah, 
7
 Jamil Suprihatiningkrum, Guru Profesional : Pedoman Kinerja, Kualifikasi & 




pedagogik merupakan kemampuan guru yang berkenaan dengan pemahaman 
terhadap peserta didik dan pengelolaan pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis. Secara substantif, kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
hasil belajar, serta pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya.
8
  
Teladan yang selama ini dicontohkan oleh KH. Ahmad Dahlan dalam 
meningkatkan kompetensi guru sudah banyak dituliskan oleh beberapa 
penelitia seperti KH. Ahmad dahlan sebagai seorang guru menekankan supaya 




KH. Ahmad Dahlan menunjukkan sikap berkepribadian unggul dan 
jiwa besar dengan menerima kritik dan saran dari murid-muridnya tentang 
sekolah modern yang didirikannya.
10
 Salah satu kepribadian guru yang unggul 
adalah menyadari dan mengakui bahwa dirinya memiliki banyak kekurangan 
dan kelebihan. Upaya KH. Ahmad Dahlan menyadarkan para guru ketika itu 
dengan memberikan nasehat-nasehat pendek dan terhimpun dalam naskah 
“Pepeling Marang Para Moeslimin Moehammadijah”. Oleh Muhammadiyah 
nasihat tersebut dikembangkan menjadi prinsip keguruan, yang disebut 
sebagai basis etika guru Muhammadiyah. Prinsip dasar keguruan ini tercermin 
                                                             
8
 J.B Situmorang Dan Winarno, Pendidikan Profesi Dan Sertifikasi Pendidik, (Klaten: 
Macanan Jaya Cemerlang,2008),Hlm.23 
9
 Junus Salam, Kh Ahmad Dahlan, Amal Dan Perjuangannya, (Tanggerang : Al-Wasat : 
2009 ), H.150 
10
 Farid Setyawan, Genealogi Dan Modernisasi Sistem Pendidikan Muhammadiyah: 1911-




dalam dua sifat yang harus melekat pada setiap diri Muslim, yaitu sebagai 
seorang guru dan murid. Kewajiban seorang Muslim sebagai guru iala 
mengajarkan semua ilmu yang dimilikinya kepada semua orang, sedangkan 
kewajiban seorang Muslim sebagai murid adalah belajar kepada siapapun, 
kapanpun dan di mana pun dengan sifat terbuka dan tanpa rasa malu, tidak 
terkecuaali kepada muridnya sendiri.
11
 
Selain itu pendidikan muhammadiyah menanamkan basis pengetahuan 
yang terpadu dan melekat pada kemuhammadiyahah kepada setiap alumninya. 
Seudah puluhan ribu alumni pendidikan muhammadiyah yang berhasil 
disegala bidang. Pada tahun 2021 ini alumni yang paling di sorot yaitu Prof. 
Dr. Muhadjir Efendy, M.AP yaitu Menteri Koordinator Bidang Pembangunan 
Manusia dan Kebudayaan Indonesia periode sejak 23 Oktober 2019 pada 
Kabinet Indonesia Maju Jokowi-Ma'ruf Amin. Ia juga pernah menjadi Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada Kabinet Kerja Jokowi-
Jusuf Kalla yang menjabat sejak 27 Juli 2016 menggantikan Anies Baswedan. 
Sebelumnya, ia pernah menjabat sebagai Rektor Universitas Muhammadiyah 
Malang tiga periode yaitu tahun 2000–2016. Selain itu, Muhadjir adalah Ketua 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah Bidang Pendidikan dan Kebudayaan. 
Keberhasilan peserta didik dalam pendidikannya tidak lepas dari peran 
seorang guru. Guru adalah seseorang yang digugu dan ditiru, baik 
dilingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. Guru merupakan 
contoh, teladan panutan bagi peserta didik semua gerak gerik guru akan ditiru 
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oleh peserta didik. Guru merupakan tombak keberhasilan Indonesia beberapa 
tahun kedepan. Akhir-akhir ini guru menjadi sorotan publik, banyaknya berita 
beredar mengenai pencabulan sampai tindak kekerasan yang dilakukan guru 
kepada para muridnya masih saja terus bermunculan. Berita distasiun televisi 
kasus guru yang marah di tegur muridnya saat merokok di salah satu sekolah 
menengah pertama Jogjakarta mengakibatkan murid dan guru beradu 
hantam.
12
 Kasus selanjutnya dimedia elektronik pada tanggal 23 juli 2019 
kasus 2 siswa SD di Surabaya trauma dan enggan sekolah setelah dicubit 
guru.
13
 kasus selanjutnya tanggal 24 juni 2019 asusila tiga guru dengan ketiga 
siswinya di SMP Serang. Tak lama kemudian muncul berita ke tiga 27 juli 
2019 guru mencabuli murid Madrasah, kemudian 2 juli 2019 guru menganiaya 
murid nya kejadian di Medan Sumatra utara yang melibatkan guru terpaksa 
dikeluarkan.
14
 Masih banyak problematika guru hari ini yang menjadi PR kita 
bersama. Fenomena banyaknya berita negatif tentang prilaku buruk guru 
disekolah maupun di luar sekolah .
15
 
Muhammadiyah sebagai organisasi yang berpartisipasi dalam dunia 
pendidikan diharapkan pula berperan dalam mengembangkan pendidikan pada 
aspek guru. Namun berdasarkan pengamatan peneliti belum ada penelitian dan 
pedoman muhammadiyah dalam mengembangkan pendidikan pada aspek guru 
secara khusus sedangkan kuantitas guru muhammadiyah semakin meningkat 
terlebih pula rekrutmen guru muhammadiyah tidak berbasis kader 
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muhammdiyah namun diperbolehkan bagi umum. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan penelitian yang berjudul PERAN MUHAMMADIYAH DALAM 
MENGEMBANGKAN PENDIDIKAN ISLAM PADA ASPEK GURU. 
 
B. Penegasan Istilah  
Agar penelitian ini dapat dipahami secara jelas dan benar, Penulis 
memberikan penegasan dari beberapa istilah yang terdapat dalam judul 
penelitian ini , yaitu: 
1. Muhammadiyah 
Muhammadiyah ialah gerakan Islam, Dakwah Amar Ma‟ruf Nahi 
Munkar, beraqidah Islam dan bersumber pada Al Qur‟an dan Sunnah, 
didirikan oleh K.H Ahmad Dahlan pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 
Hijriyah bertepatan dengan tanggal 18 November 1912 Miladiyah di Kota 
Yogyakarta. Gerakan ini diberi nama Muhammadiyah oleh pendirinya 
dengan maksud untuk bertafa‟ul (berpengharapan baik) dapat mencontoh 
dan meneladani jejak perjuangannya dalam rangka menegakkan dan 
menunjung tinggi agama Islam semata-mata demi terwujudnya „Izzul 
Islam wal Muslimin, kejayaan Islam sebagai realita dan kemuliaan hidup 
umat Islam sebagai realita.
16
 
2. Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam dari segi bahasa maka lebih popular dengan 
istilah tarbiyah, ta‟lim, ta‟dib, riyadhah, irsyad dan tadris. Kata 
Pendidikan yang digunakan sekarang dalam bahasa Arabnya adalah 






“tarbiyah”, dengan kata kerja “rabba”. Kata “pengajaran” dalam bahasa 
Arabnya adalah “ta‟lim” dengan kata kerjanya “allama”. Maka dari itu 
Pendidikan Islam bahasa Arabnya “Tarbiyah Islamiyah”.
17
 Arti istilah 
(Terminologis) Pendidikan Islam adalah proses transinternalisasi 
pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta didik melalui upaya 
pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan 
pengembangan potensinya guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan 
hidup di dunia dan akhirat.
18
 
3. Kompetensi Guru 
Pengertian dasar kompetensi (competency) yaitu kemampuan atau 
kecakapan.
19
 Menurut Echols dan Shadly “Kompetensi adalah kumpulan 
pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki guru untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi diperoleh 
melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan 
sumber belajar”.
20
 Kompetensi pada dasarnya merupakan deskripsi tentang 
apa yang dapat dilakukan seseorang dalam bekerja, serta apa wujud dari 
pekerjaan tersebut yang dapat terlihat. Untuk dapat melakukan suatu 
pekerjaan, seseorang harus memiliki kemampuan dalam bentuk 
pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang relevan dengan bidang 
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 Seseorang disebut kompeten dalam bidangnya jika 
pengetahuan, ketrampilan dan sikapnya, serta hasil kerjanya sesuai standar 
(ukuran) yang ditetapkan dan/atau diakui oleh lembanganya/ pemerintah.
22
 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa: “kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan”.
23
 Dapat disimpulkan bahwa pengertian kompetensi guru 
adalah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang sebaiknya dapat 
dilakukan seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifkasi sebagai berikut :  
a. Banyak kasus dan berita negatif yang beredar karena masih banyak 
perilaku oknum guru yang membuat citra guru buruk.
24
 
b. Masih banyak guru yang belum memenuhi empat aspek kompetensi 
guru yaitu pedagogik, professional, sosial dan kepribadian.
25
 
c. belum ada penelitian dan pedoman muhammadiyah dalam 
mengembangkan pendidikan pada aspek guru secara khusus sedangkan 
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 Seriani, Implementasi Kebijakan Standar Kompetensi Guru Sma Negeri Di Kota Medan. 




kuantitas guru muhammadiyah semakin meningkat terlebih pula 
rekrutmen guru muhammadiyah tidak berbasis kader muhammdiyah 
namun diperbolehkan bagi umum 
2. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka masalah 
yang dapat dirumuskan yaitu:  
a. Bagaimana peran Muhammadiyah dalam mengembangkan pendidikan 
pada aspek guru ? 
b. Apakah faktor pendukung dan kendala yang dihadapi Muhammadiyah 
dalam mengembangkan pendidikan pada aspek guru? 
 
D.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dalam rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai yaitu :  
a. Untuk mengetahui  dan menganalisis peran Muhammadiyah dalam 
mengembangkan pendidikan pada aspek guru 
b. Untuk mengetahui  dan menganalisis faktor pendukung dan kendala 
yang dihadapi Muhammadiyah dalam mengembangkan pendidikan 
pada aspek guru 
2. Kegunaan Penelitian 
Manfaat penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan secara 






a. Manfaat Teoretis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran kepada akademik terhadap ilmu pengetahuan khususnya 
dalam bidang pengembangan pendidikan Islam di masyarakat  
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 
bagi ilmu sosial keagamaan dan pengembangan keilmuan khususnya 
pengembangan masyarakat Islam. 
b. Manfaat Praktis  
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 
masukan bagi para pengambil kebijakan pendidikan nasional agar 
dalam usaha reformasi pendidikan tidak melepaskan identitas dan 
kepribadian bangsa Indonesia.  
2) Hasil penelitian ini diharapkan da pat digunakan sebagai masukan 
bagi para peneliti yang akan datang, khususnya yang akan mengkaji 
sejarah gerakan pendidikan Muhammadiyah.  
3) Hasil penelitian ini diharapkan secara khusus dapat menjadi bahan 










A. Kajian Teoretis 
1. Konsep Peranan 
a. Pengertian Peranan 
Peranan merupakan pola tindakan atau perilaku yang 
diharapkan dari orang yang memiliki status tertentu, artinya jika 
seseorang melakukan hak-hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya, maka ia telah menjalankan peranan. Dalam hal ini, 
peranan dan kedudukan merupakan satu kesatuan tidak terpisahkan 
karena kesaling tergantungan satu dengan yang lainnya.
26
 
b. Peranan Lembaga Kemasyarakatan 
Suatu lembaga kemasyarakatan yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia pada dasarnya mempunyai 
beberapa peranan berdasarkan fungsinya, yaitu : 
1) Sebagai pemberi pedoman.  
     Memberikan pedoman kepada masyarakat, bagaimana mereka harus 
bertingkah laku atau bersikap dalam menghadapi masalah dalam 
masyarakat terutama menyangkut kebutuhan yang bersangkutan. 
2) Sebagai penjaga.  
     Menjaga keutuhan dari masyarakat yang bersangkutan. Artinya 
selain memberikan pedoman atau arah bagi tata kelakuan juga 
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untuk menjaga kestabilan sosial agar dalam kehidupan sosial tidak 
terjadi perpecahan.  
3) Sebagai pengontrol.  
     Memberikan pegangan kepada masyarakat untuk mengadakan 
sistem pengendalian sosial (social control), yaitu sistem 





a. Definisi Muhammadiyah 
Arti bahasa (Etimologis) Muhammadiyah berasal dari Bahasa 
Arab “Muhammad” yaitu nama Nabi dan Rasul Allah yang terakhir. 
Kemudian mendapatkan “ya‟ nisbiyah” yang artinya menjeniskan. 
Jadi, Muhammadiyah berarti umat Muhammad SAW atau pengikut 
Muhammad SAW, yaitu semua orang Islam yang mengakui dan 
meyakini bahwa Nabi Muhammad SAW adalah hamba dan pesuruh 
Allah yang terakhir. Dengan demikian, siapa pun juga yang mengaku 
beragama Islam maka sesungguhnya mereka adalah orang 
Muhammadiyah tanpa harus dilihat dan dibatasi oleh adanya 




Arti istilah (Terminologis) Muhammadiyah ialah gerakan Islam, 
Dakwah Amar Ma‟ruf Nahi Munkar, beraqidah Islam dan bersumber 
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pada Al Qur‟an dan Sunnah, didirikan oleh K.H Ahmad Dahlan pada 
tanggal 8 Dzulhijjah 1330 Hijriyah bertepatan dengan tanggal 18 
November 1912 Miladiyah di Kota Yogyakarta. Gerakan ini diberi 
nama Muhammadiyah oleh pendirinya dengan maksud untuk 
bertafa‟ul (berpengharapan baik) dapat mencontoh dan meneladani 
jejak perjuangannya dalam rangka menegakkan dan menunjung tinggi 
agama Islam semata-mata demi terwujudnya „Izzul Islam wal 




b. Sejarah Singkat Berdirinya Muhammadiyah 
Muhammadiyah didirikan di Kauman Yogyakarta pada tanggal 
8 Dzulhijjah 1330 H atau 18 November 1912. Pendiri Muhammadiyah 
adalah seorang kyai yaitu Muhammad Darwis atau dikenal dengan 
Kyai Haji Ahmad Dahlan. Muhammadiyah didirikan dalam bentuk 
organisasi atau perkumpulan atau perhimpunan resmi yang sering 




Beliau adalah pegawai kesultanan Kraton Yogyakarta sebagai 
seorang Khatib dan sebagai pedagang. Melihat keadaan ummat Islam 
pada waktu itu dalam keadaan jumud, beku dan penuh dengan amalan-
amalan yang bersifat mistik, beliau tergerak hatinya untuk mengajak 
mereka kembali kepada ajaran Islam yang sebenarnya berdasarkan 




 Haedar Nashir. Muhammadiyah Gerakan Pembaruan. (Yogyakarta: Surya Sarana 




Qur`an dan Hadist. Oleh karena itu beliau memberikan pengertian 
keagamaan dirumahnya ditengah kesibukannya sebagai Khatib dan 
para pedagang. 
Mula-mula ajaran ini ditolak, namun berkat ketekunan dan 
kesabarannya, akhirnya mendapat sambutan dari keluarga dan teman 
dekatnya. Profesinya sebagai pedagang sangat mendukung ajakan 
beliau, sehingga dalam waktu singkat ajakannya menyebar ke luar 
kampong Kauman bahkan sampai ke luar daerah dan ke luar pulau 
Jawa.  
Disuatu hari siswa Kweekshool Jetis yang setiap hari Ahad 
mengadakan dialog agama di ruang tamu K.H Ahmad Dahlan itu ada 
yang memperhatikan susunan bangku, meja dan papan tulis. Lalu 
menanyakan untuk apa, dijawab untuk sekolah anak-anak Kauman 
dengan pelajaran agama Islam dan pengetahuan sekolah biasa. Mereka 
tertarik sekali dan akhirnya menyarankan agar penyelenggaraan di 
tangani oleh suatu organisasi agar berkelanjutan sepeninggalan Kyai 
kelak. Saran demikian tidak hanya datang dari seorang dua orang saja, 
akan tetapi senada isinya. Kyai lalu merenung-renungkan gambaran 
organisasi itu, mendiskusikan dengan para santrinya sendiri yang telah 
dewasa. Ketika Kyai menanyakan kepada mereka apakah mereka 
sanggup duduk sebagai pengurusnya, mereka menyatakan sanggup.  
Sebenarnyalah mengenai pendirian sekolah itu sendiri telah 




guruguru Kweekschool Jetis, bahkan kepala Gubernurnya (Kepala 
Sekolah) R. Boediharjo, banyak memberikan nasehat dan saran. 
Setelah teratur benar pelaksanaannya, lengkap peralatannya, dan 
kerapian administrasinya, agar dimintakan kepada pemerintahan 
Hindia Belanda. Budi Utomo sanggup membantu pengurusnya. Untuk 
mengorganisir kegiatan tersebut maka didirikan Persyarikatan 




c. Maksud dan Tujuan Muhammadiyah 
Maksud dan Tujuan Muhammadiyah sebagaimana yang telah 
dirumuskan dalam Anggaran Dasar Muhammadiyah BAB III Pasal 6 
yang berbunyi “Maksud dan tujuan Muhammadiyah ialah menegakkan 
dan menjunjung tinggi Agama Islam sehingga terwujud masyarakat 
Islam yang sebenar-benarnya”. Penjelasan makna kata per kata hingga 
makna kalimat tersebut yaitu :
32
  
1) Menegakkan artinya membangun, memelihara, memegang teguh. 
Karena agama Islam adalah agama Tuhan yang telah cukup 
sempurna, hanya karena penyelewengan para pemeluknya sehingga 
perlu dibangun  kembali, dipelihara dan dipegang dengan teguh.  
2) Menjunjung tinggi artinya menghormati seperti kita menghormati 
kepada junjungan Nabi Muhammad SAW yang mengandung rasa 
cinta, rasa taat dan ikhlas termasuk di dalamnya mengindahkan.  
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3) Agama Islam artinya bahwa Agama Islam yang dibawa oleh 
sekalian Nabi ialah apa yang di syariatkan Allah dengan perantara 
Nabi-nabi Nya yang berupa perintah dan larangan serta petunjuk 
untuk kebaikan manusia di dunia. 
Dengan mengkaji arti kata demi kata dari maksud 
Muhammadiyah itu dapat penulis simpulkan bahwa maksud 
Muhammadiyah yaitu menegakkan dan menjunjung tinggi agama 
Islam yang mengandung arti membangun, memelihara dan memegang 
teguh agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW yang 
diturunkan oleh Allah yang berupa perintah dan larangan serta 
petunjuk untuk kebaikan hambanya. Untuk mewujudkan atau 
mencapai hal tersebut dapat dilakukan beberapa hal yaitu : 
1) Mengadakan dakwah Islam. 
2) Memajukan Pendidikan dan pengajaran. 
3) Menghidup suburkan masyarakat tolong menolong. 
4) Mendirikan dan memelihara tempat ibadah dan wakaf. 
5) Mendidik dan mengasuh anak-anak dan pemuda supaya kelak 
menjadi orang Islam yang berarti. 
6) Berusaha memperbaiki kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam. 
7) Berusaha dengan cara bijaksana supaya kehendak dan peraturan 




d. Amal Usaha Muhammadiyah 
1) Dasar dan Amal Usaha Muhammadiyah 
Amal usaha Muhammadiyah adalah usaha atau kegiatan 
yang dirintis dan dilakukan Persyarikatan Muhammadiyah untuk 
mencapai maksud dan tujuan Muhammadiyah, yakni menegakkan 
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dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud masyarakat 
Islam yang sebenar-benarnya. 
Muhammadiyah identik dengan gerakan sosial-
kemasyarakatan atau gerakan sosial-keagamaan. Gerakan 
amaliyahnya di bidang Pendidikan, kesehatan, pelayanan sosial, 
pemberdayaan ekonomi, dan dakwah kemasyarakatan lainnya 
yang konkret dan dirasakan langsung oleh masyarakat luas. Amal 
Usaha Muhammadiyah yang terwujud dalam ribuan lembaga-
lembaga Pendidikan dari Taman Kanak-Kanak Busthanul Atfhal, 
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah, dan Perguruan Tinggi 
Muhammadiyah, mempunyai ratusan rumah sakit, balai-balai 
kesehatan ibu dan anak, panti asuhan, dan amal usaha lainnya 
tersebar di seluruh provinsi dan diseluruh Indonesia.
34
 
Dalam perjuangan melaksanakan usahanya menuju tujuan 
terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya, dimana 
kesejahteraan, kebaikan dan kebahagiaan luas merata. 
Muhammadiyah mendasarkan segala gerak dan amal usahanya 
atas prinsip-prinsip yang tersimpul dalam Anggaran Dasar BAB 
III Pasal 7 , yaitu :  
a) Hidup manusia harus berdasar tauhid, ibadah dan taat kepada 
Allah. 
b) Hidup manusia bermasyarakat. 
c) Mematuhi ajaran-ajaran agama Islam dengan keyakinan bahwa 
ajaran Islam itu satu-satunya landasan kepribadian dan 
ketertiban bersama untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. 
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d) Menegakkan dan menunjung tinggi agama Islam dalam 
masyarakat adalah kewajiban sebagai ibadah kepada Allah dan 
ihsan kepada kemanusiaan. 
e) Ittiba‟ kepada langkah perjuangan Nabi Muhammad SAW. 





2) Jenis-Jenis Amal Usaha Muhammadiyah 
Pada anggaran dasar rumah tangga Pasal 3 yaitu usaha 
Muhammadiyah dalam segala hal diwujudkan dalam penerapan 
amal usaha, program dan kegiatan yang diantaranya meliputi :  
a) Menanamkan keyakinan, memperdalam dan memperluas 
pemahaman, meningkatkan pengalaman, serta menye 
barluaskan ajaran Islam dalam aspek kehidupan.  
b) Memperdalam dan mengembangkan pengkajian ajaran Islam 
dalam berbagai aspek kehidupan untuk mendapatkan 
kemurnian dan kebenarannya. 
c) Meningkatkan semangat ibadah, jihad, zakat, infak, wakaf, 
shadaqah, hibah, dan amal shaih lainnya. 
d) Meningkatkan harkat, martabat, dan kualitas sumberdaya 
manusia agar berkemampuan tinggi serta berakhlaq mulia. 
e) Memajukan dan memperbaharui Pendidikan dan kebudayaan, 
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta 
meningkatkan penelitian.  
f) Memajukan perekonomian dan kewirausahaan ke arah 
perbaikan hidup yang berkualitas. 
g) Meningkatkan kualitas kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. 
h) Memelihara, mengembangkan dan mendayagunakan 
sumberdaya alam dan lingkungan untuk kesejahteraan. 
i) Mengembangkan komunikasi, ukhuwah, dan kerjasama dalam 
berbagai bidang dan kalangan masyarakat dalam dan luar 
negeri. 
j) Memelihara keutuhan bangsa serta berperan aktif dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. 
k) Membina dan meningkatkan kualitas serta kuantitas anggota 
sebagai pelaku gerakan. 
l) Mengembangkan sarana, prasarana, dan sumber dana untuk 
mensukseskan gerakan. 
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m) Mengupayakan penegakan hukum, keadilan, dan kebenaran 
serta meningkatkan pembelaan terhadap masyarakat. 





Untuk mewujudkan amal usaha yang tertera dalam 
anggaran dasar rumah tangga pasal 3 sesuai dengan hasil 
Muktamar Muhammadiyah Ke-47 Tahun 2015 dibentuklah 
beberapa bidang yaitu :
37
 
a) Bidang Tabligh 
b) Bidang tarjih dan tajdid 
c) Bdiang zakat infak dan sedekah 
d) Bidang wakaf dan keharta bendaan 
e) Bidang pemberdayaan masyarakat 
f) Bidang pendidikan tinggi 
g) Bidang pendidikan dasar menangah 
h) Bidang ekonomi 
i) Bidang pembinaan kesehatan umum 
j) Bidang lingkungan hidup 
k) Bidang hubungan dan kerjasama luar negeri 
l) Bidang hukum, HAM dan Konstitusi 
m) Bidang embinaan dan pengawasan keuangan 
n) Bidang penelitian dan pengembangan.38 
 
3. Pendidikan Islam 
a. Pengetian Pendidikan Islam 
Pendidikan secara historis telah dilasanakan sejak adanya 
manusia pertama di bumi, yaitu sejak Nabi Adam as yang mana dalam 
A-Quran dinyatakn bahwa proses Pendidikan terjadi ketika Adam 
berdialog dengan Tuhan. Dialog tersebut merupakan salah satu proses 
Pendidikan karena dialog tersebut didasarkan pada motivasi yang ada 
pada diri Adam untuk menggapai kehidupan yang sejahtera. 
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Arti bahasa (Etimologis) Pendidikan Islam dari segi bahasa 
maka lebih popular dengan istilah tarbiyah, ta‟lim, ta‟dib, riyadhah, 
irsyad dan tadris. Kata Pendidikan yang digunakan sekarang dalam 
bahasa Arabnya adalah “tarbiyah”, dengan kata kerja “rabba”. Kata 
“pengajaran” dalam bahasa Arabnya adalah “ta‟lim” dengan kata 




Arti istilah (Terminologis) Pendidikan Islam adalah proses 
transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta didik 
melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, 
pengawasan, dan pengembangan potensinya guna mencapai 
keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat.
40
 
Muhammad Hamid an-Nashir dan Kulah Acd al-Qadir Darwis 
mendefinisikan Pendidikan Islam sebagai proses pengarahan 
perkembangan manusia (ri‟ayah) pada sisi jasmani, akal, bahasa, 
tingkah laku dan kehidupan sosial serta keagamaan yang diarahkan 
pada kebaikan menuju kesempurnaan.
41
 
Pendidikan Islam adalah sistem Pendidikan yang dapat 
memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya 
                                                             
39
 Zakiah Daradjat. Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2009) hlm 25 
40
 Abdul Mujib. Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta : Kencana Prenada Media, 2006) Hlm 25-
28 
41
 Mohammad Roqib. Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Integratif di 




sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai 
dan mewarnai corak kepribadiannya.
42
 
Dari berbagai pengertian tentang pengertian Pendidikan Islam 
dapat disimpulkan yaitu usaha atau proses perubahan dan 
perkembangan manusai ke arah yang lebih baik dan sepurna. 
Pendidikan yang lebih ditunjukan untuk perbaikan sikap mental yang 
nantinya akan terwujud dalam amal perbuatan baik untuk diri sendiri 
maupun untuk orang lain. Pendidikan Islam ini merupakan bagian dari 
Pendidikan iman dan Pendidikan amal yang nantinya akan 
memberikan seseorang untuk bisa memimpin kehidupannya sesuai 
dengan nilai-nilai Islam atau semua yang menyangkut seluruh aspek 
kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah karena Islam telah 
menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan. 
b. Tujuan Pendidikan Islam 
Pendidikan merupakan suatu rangkaian kegiatan atau usaha 
yang pastinya memiliki suatu tujuan yang akan dicapai. Tujuan 
Pendidikan secara umum yaitu dapat mewujudkan peubahan sikap 
positif yang diharapkan ada pada peserta didik setelah melakukan atau 
menjalani proses Pendidikan. Dalam hal Pendidikan tujuan merupakan 
posisi yang teramat penting. 
Tujuan adalah maksud, sasaran. Dalam Bahasa arab juga 
dinyatakan dengan kata-kata “ghayat”, “ahdhaf”, “maqasid”. Dalam 
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Secara umum tujuan Pendidikan adalah perubahan yang 
diusahakan oleh proses Pendidikan atau usaha Pendidikan untuk 
mencapainya, baik pada tingkah lauku individu dan pada kehidupan 
pribadinya, atau pada kehidupan masyarakat dan pada alam sekitar 
tentang individu itu hidup atau pada proses pengajaran sebagai suatu 
aktivitas. 
Tujuan Pendidikan Islam adalah membimbing dan membentuk 
manusia menjadi hamba Allah yang Saleh, teguh imannya, taat 
beribadah, dan berakhlak terpuji. Bahkan keseluruhan gerak dalam 
kehidupan setiap muslim, mulai dari perbuatan, perkataan dan tindakan 
apapun yang dilakukannya dengan nilai mencari ridha Allah, 
memenuhi segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya 
adalah ibadah. Maka untuk melaksanakan semua tugas kehidupan itu, 
baik bersifat pribadi maupun sosial, perlu dipelajari dan dituntun 
dengan iman dan akhlak terpuji.
44
 
Secara umum tujuan Pendidikan Islam terdiri dari tujuan umum, 
tujuan akhir, tujuan sementara dan tujuan operasional. Dalam bukunya 
Zakiyah Daradjat : 2009 memberikan uraian tentang tujuan Pendidikan 
yaitu : 
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1) Tujuan Umum 
Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua 
kegiatan Pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. 
Tujuan tersebut mencakup aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, 
tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan pandangan. 
Cara atau alat yang efektif dan efisien untk mencapai tujuan 
Pendidikan ialah pengajaran. Oleh karena itu, pengajaran sering 
diidentikkan dengan Pendidikan. Pengajeran ialah proses membuat 
seseorang menjadi tahu, mengerti, menguasai dan belum tentu 
menghayati dan meyakini. Akan tetapi Pendidikan membuat orang 
menjadi terdidik. Maka, pengajaran agama seharusnya mencapai 
tujuan Pendidikan agama. Tujuan umum Pendidikan Islam harus 
dikaitkan dengan tujuan Pendidikan nasional Negara dan dikaitkan 
pula denga tujuan instusional lembaga yang menyelenggarakan 
Pendidikan. 
2) Tujuan Akhir 
Pendidikan Islam dilaksanakan selama berlangsungnya 
hidup, maka tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia 
telah berakhir. Pendidikan Islam berlaku selama hidup dikarenakan 
untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, memelihara 
dan mempertahankan tujuan pendidika yang telah dicapai. Orang 




mendapatakanPendidikan dalam rangka pengembangan dan 
penyempurnaan. 
Tujuan akhir pedidikan Islam itu dapat dipahami dalam QS 
Ali Imran : 102 : 
ْسِلُمْونَ  َ َحقذ تُٓقىتِٖه َوََل تَُمْوتُنذ ِاَلذ َواَهُُْتْ مه ذُقوا اّلّلٓ يَْن ٓاَمنُوا ات ِ َا اَّلذ َُّيه  ٰٓيٓ
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah 
sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam” 
 
Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah merupakan 
ujung takwa dari proses hidup. Inilah akhir dari proses Pendidikan 
yang dapat dianggap sebagai tujuan akhirnya. 
3) Tujuan Sementara 
Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai setelah 
anak didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan 
dalam suatu kurikulum pendidikan formal. Pada tujuan sementara 
ini, bentuk insan kamil sudah terlihat maskipun dalam ukuran 
sederhana, sekurang-kurangnya ada ciri pokok yang sudah terlihat. 
Tujuan Pendidikan Islam diibaratkan seperti lingkaran. 
Lingkaran kecil merupakan tingkat paling rendah dan semakin 
tinggi tingkat pendidikan lingkaran semakin besar. Bentuk 
lingkaran inilah yang menggambarkan insan kamil. 
Sejak dari Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar 




insane kamil harus kelihatan dalam semua tingkat Pendidikan 
Islam. oleh karena itu, ssetiap lembaga Pendidikan Islam harus 
dapat merumuskan tujuan Pendidikan Islam sesuai dengan 
tingkatan jenis pendidikannya. 
4) Tujuan Operasional 
Tujuan ini merupakan tujuan praktis yang akan dicapai 
dengan sejumlah kegiatan Pendidikan tertentu. Dalam Pendidikan 
formal tujuan ini disebut juga tujuan instruksional yang seanjutnya 
dikembangkan menjadi tujuan instruksional umum dan khusus. 
Tujuan isntruksional ini merupakan tujuan pengajaran yang 
direncanakan dalam unit-unit kegiatan pengajaran.  
Dalam tujuan operatasional, anak-anak lebih banyak 
dituntut yaitu suatu kemampuan dan ketrampialn tertentu. Sifat 
operasional ini lebih ditonjolkan dari sifat penghayatan dan 
kepribadian. Untuk tingkat yang paling rendah, sifat yang 
ditojolkan yaitu berupa kemampuan dan ketrampilan.  
Kemampuan dan ketrampilan yang dituntut merupakan 
sebagian menujukepada bentuk insane kamil yang semakin 
meningkat atau semakin sempurna. Anak didik harus sudah trampil 
melakukan shalat meskipun ia belum memahami da menghayati 
ibadah tersebut.  
Ibn Khaldun mengemukakan tujuan Pendidikan Islam, 




sebagaimana yang beliau pahami. Tujuan Pendidikan Islam yang 
ditawarkan oleh Ibn Khaldun bersifat Universal dan dapat dilihat 
dari tiga hal, yaitu tujuan peningkatan pemikiran, tujuan 
peningkatan kemasyarakatan dan tujuan dari segi rohaniah.
45
 
c. Sumber-Sumber Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam sebagai suatu usaha dalam membentuk 
manusia harus   empunyai landasan, acuan atupun rujukan yang 
darinya akan memancarkan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai yang akan 
di transinternalisasikan dalam Pendidikan Islam. Dengan adanya hal 
tersebut nantinya akan mengarahkan tujuan Pendidikan Islam yang 
akan dicapai. 
Menurut Sa‟id Ismail Ali, sumber Pendidikan Islam terdiri atas 
enam macam yaitu Al-Qur‟an, As-Sunnah, kata-kata sahabat 
(madzhab zhahabi), kemaslahatan umat atau sosial (mashalil al-
mursalah), tradisi atau adat kebiasaan masyarakat (uruf), dan hasil 
pemikiran para ahli dalam Islam (Ijtihad).
46
  
Dalam buku Abdul Mujib rujukan sumber Pendidikan Islam 
diawali dari sumber pertama yaitu Al-Qur‟an untuk kemudian 
dilanjutkan pada sumber-sumber berikutnya. Diantaranya sumber 
Pendidikan Islam yaitu : 
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Al-Qur‟an berasal dari kata qara‟a, yaqra‟u, qira‟atan yang 
berarti mengumpulkan dan menghimpun huruf-huruf serta kata-
kata dari satu bagian ke bagian yang lain secara teratur. Al-quran 
dijadikan sebagai sumber Pendidikan Islam yang pertama dan 
utama karena ia memiliki nilai absolut yang diturunkan dari Tuhan. 
Tidak ada satupun persoalan yang luput dari jangkauan 
AlQur‟an termasuk persoalan Pendidikan. Nilai esensi dalam Al-
Qur‟an selamanya abadi dan selalu relevan setiap waktu dan 
zaman, tanpa ada perubahan sama sekali. Pendidikan Islam yang 
ideal harus sepenuhnya mengacu pada nilai dasar Al-Qur‟an tanpa 
sedikitpun menghindarinya. 
2) As-Sunnah 
As-Sunnah berarti tradisi yang bisa dilakukan atau jalan 
yang dilalui baik yang terpuji maupun yang tercela. As-Sunnah 
adalah segala sesuatu yang dibukilkan kepada Nabi SAW berikut 
perkataan, perbuatan, taqrirnya ataupun selain itu. 
Termasuk selain itu (perkataan, perbuatan dan ketetapannya) 
adalah sifat-sifat keadaan dan cita-cita Nabi SAW yang belum 
kesampaian. Misalnya sifat-sifat baik beliau, silsilah (nasab) cita-
cita beliau, dan lain-lain. 
Robert L Gullick dalam Muhammad the Educator 
menyatakan Muhammad betul-betul seorang pendidik yang 




lebih besar serta melahirkan ketertiban dan stabilitas yang 
mendorong perkembangan budaya Islam, serta revolusi sesuatu 




3) Kata-Kata Sahabat 
Sahabat adalah orang yang pernah berjumpa dengan Nabi 
SAW dalam keadaann beriman dan mati dalam keadaan beriman. 
Fazlur Rahman berpendapat bahwa karakteristik Nabi antara lain : 
a. Tradisi yang dilakukan para sahabat secara konsepsional tidak 
terpisah dengan Sunnah Nabi SAW.  
b. Kandungan yang khusus dan aktual tradisi sahabat sebagian 
besar produk sendiri  
c. Unsur kreatif dari kandungan merupakan ijtihad personal yang 
telah mengalami kristalisasi dalam ijma yang disebut madzhab 
shahabi.  
d. Praktik amaliah sahabat identik dengan ijma (konsensus umum) 
 
Upaya sahabat Nabi SAW dalam Pendidikan Islam sangat 
menentukan bagi perkembangan pemikiran Pendidikan dewasa ini. 
Upaya yang dilakukan oleh Abu Bakar Al-Shiddiq misalnya 
mengumpulkan Al-Qur‟an dalam satu mushaf yang dijadikan 
sumber utama dalam Pendidikan Islam.
48
 
d. Lembaga Pendidikan Islam 
Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir mengemukakan 
beberapa jenis lembaga Pendidikan Islam, yaitu keluarga, 
masjid,
49
pondok pesantren dan madrasah.
50
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4. Kompetensi Guru 
a. Pengertian Kompetensi Guru 
Kompetensi dalam Bahasa Inggris disebut competency, 
merupakan kebulatan penguasaan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap 
yang ditampilkan melalui unjuk kerja yang dicapai setelah 
menyelesaikan suatu program pendidikan.
51
 Pengertian dasar 
kompetensi (competency) yaitu kemampuan atau kecakapan.
52
 
Menurut Echols dan Shadly “Kompetensi adalah kumpulan 
pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki guru 
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi 




Kompetensi pada dasarnya merupakan deskripsi tentang apa 
yang dapat dilakukan seseorang dalam bekerja, serta apa wujud dari 
pekerjaan tersebut yang dapat terlihat. Untuk dapat melakukan suatu 
pekerjaan, seseorang harus memiliki kemampuan dalam bentuk 
pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang relevan dengan bidang 
pekerjaannya.
54
 Seseorang disebut kompeten dalam bidangnya jika 
pengetahuan, ketrampilan dan sikapnya, serta hasil kerjanya sesuai 
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standar (ukuran) yang ditetapkan dan/atau diakui oleh lembanganya/ 
pemerintah.
55
 Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa: “kompetensi 
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 




Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pengertian kompetensi guru adalah pengetahuan, keterampilan 
dan kemampuan yang sebaiknya dapat dilakukan seorang guru dalam 
melaksanakan pekerjaannya. 
Menurut Mulyasa, pada hakekatnya standar kompetensi guru 
adalah untuk mendapatkan guru yang baik dan profesional, yang 
memiliki kompetensi untuk melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah 
khususnya, serta tujuan pendidikan pada umumnya, sesuai kebutuhan 
masyarakat dan tuntutan zaman.
57
 
Berdasarkan penjelasan tersebut guru dituntut untuk 
profesional dalam menjalankan perannya sebagai pengajar dimana 
guru harus bisa menyesuaikan apa yang dibutuhkan masyarakat dan 
jaman dalam hal ini yaitu kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang terus berkembang. 
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Stephen P. Becker dan Jack Gordon mengemukakan beberapa 
unsur atau elemen yang terkandung dalam konsep kompetensi, yaitu:
58
  
1) Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran di bidang kognitif. 
Misalnya, seorang guru mengetahui cara melaksanakan kegiatan 
identifikasi, penyuluhan, dan proses pembelajaran terhadap warga 
belajar.  
2) Pengertian (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan efektif 
yang dimiliki siswa. Misalnya, seorang guru yang akan 
melaksanakan kegiatan harus memiliki pemahaman yang baik 
tentang keadaan dan kondisi warga belajar di lapangan, sehingga 
dapat melaksanakan program kegiatan secara baik dan efektif.  
3) Keterampilan (skill), yaitu kemampuan individu untuk melakukan 
suatu tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya, 
kemampuan yang dimiliki oleh guru untuk menyusun alat peraga 
pendidikan secara sederhana. 
4) Nilai (value), yaitu suatu norma yang telah diyakini atau secara 
psikologis telah menyatu dalam diri individu.  
5) Minat (interest), yaitu keadaan yang mendasari motivasi individu, 
keinginan yang berkelanjutan, dan orientasi psikologis. Misalnya, 
guru yang baik selalu tertarik kepada warga belajar dalam hal 
membina dan memotivasi mereka supaya dapat belajar 
sebagaimana yang diharapkan. 
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b. Jenis-Jenis Kompetensi Guru 
Menurut Charles dalam Mulyasa mengemukakan bahwa: 
competency as rational performance which satisfactorily meets the 
objective for a desired condition (kompetensi merupakan perilaku 
yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai 
dengan kondisi yang diharapkan).
59
 
Kompetensi yang harus dikuasai dan diterapkan oleh guru 
profesional dalam membelajarkan siswa atau peserta didik di kelas 
menurut Sudjana ialah mencakup : menguasai bahan atau materi 
pelajaran, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, 
menggunakan media atau sumber belajar, menguasai landasan 
pendidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi 
belajar siswa, mengenal fungsi dan layanan bimbingan dan konseling, 
mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, serta 
memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna keperluan 
pengajaran.
60
 Berikut jenis kompetensi guru menurut ahli : 
1) Kompetensi Guru Menurut  Pakar Pendidikan Islam 
Muhammad Athiyah al-Abrasy telah menjelaskan tentang sifat-
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a) Zuhud tidak mengutamakan materi dan mengajar karena 
mencari keridlaan Allah semata. 
Seorang guru menduduki tempat yang tinggi dan suci, 
maka dia harus tahu kewajiban sesuai dengan posisinya. Dia 
haruslah orang yang benar-benar zuhud dan mengajar dengan 
maksud mencari keridlaan Ilahi. Artinya dengan mengajar, dia 
mengajar tidak menghendaki selain mencari keridaan Allah dan 
menyebarkan ilmu pengetahuan. Hal ini sesuai dengan Firman 
Allah SWT. Yang berbunyi : 
هْتَُدونَ  ذِبُعو۟ا َمن َلذ يَْسـَٔلُُُكْ ٱَْٔجًرا َوُُه مه ت
 
 ٱ
Artinya :  Ikutilah orang yang tiada minta balasan kepadamu, 
dan mereka adalah orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” (QS. Yasin : 21). 
 
Ini tidak berarti seorang guru harus hidup miskin dan 
sengsara, melainkan boleh memiliki kekayaan sebagaimana 
lazimnya orang lain. dan ini tidak berarti pula bahwa sorang 
guru tidak boleh menerima pemberian atau upah dari muridnya, 
melainkan dia boleh menerima upah tersebut, karena jasa 
mengajarnya. hanya saja pada awal bertugas, dia niat semata-
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b) Kebersihan Guru 
Seorang guru harus bersih tubuhnya, jauh dari dosa dan 
kesalahan, terhindar dari dosa besar, sifat ria‟ (mencari nama), 
dengki, permusuhan perselisihan dan sifat tercela lainnya. 
Rasulullah SAW. bersabda yang artinya:  
“Rusaknya umatku adalah karena dua macam orang : seorang 
alim yang durjana dan seorang shlmeh yang jahil. Dan orang 
yang paling baik adalah Ulama yang baik dan orang yang 
paling jahat adalah orang – orang yang paling bodoh.” (HR. 
Ad-Darimi) 
 
c) Ikhlas dalam pekerjaan 
Keikhlasan dan kejujuran seorang guru dalam 
pekerjaannya merupakan jalan terbaik menuju kesuksesannya 
dalam melaksanakan tugas dan kesuksesan murid-muridnya. 
Orang yang tergolong ikhlas adalah seorang yang sesuai kata 
dan perbuatannya dan tidak malumalu mengatakan “aku tidak 
tahu” bila ada sesuatu yang tidak diketahuinya. Seorang alim 
ialah orang yang masih merasa harus selalu menambah ilmunya 
dan menempatkan dirinya sebagai pelajar untuk mencari 
hakikat. 
d) Pemaaf 
Seorang guru harus bersifat pemaaf terhadap muridnya. 
Dia sanggup menahan diri, menahan kemarahan, berlapang hati, 




e) Seorang guru merupakan seorang bapak sebelum dia seorang 
guru 
Seorang guru harus mencintai murid-muridnya seperti 
halnya dia mencintai anaknya sendiri dan memikirkan keadaan 
mereka sebagaimana dia memikirkan keadaan anaknya. 
f) Harus mengetahui tabiat murid 
Guru harus mengetahui tabiat pembawaan, adat istiadat, 
perasan dan pemikiran muridnya agar dia tidak salah mendidik 
mereka. Dengan memperhatikan hlm tersebut dalam mengajar, 
seorang guru dapat memilihkan mata pelajaran yang sesuai 
untuk mereka dan sejalan dengan tingkat pemikiran mereka. 
Dan sebagai pendidik (guru) yang baik adalah memulai 
mengajarkan kepada manusia (peserta didik) dengan materi 
pengetahuan yang mudah sebelum mengajarkan yang sulit-sulit. 
g) Harus menguasasi mata pelajaran 
Seorang guru harus sanggup mengusai mata pelajaran 
yang diberikannya, serta memperdalam pengetahuannya 
tentang mata pelajaran tersebut. Sebagaimana Allah sebagai 
maha pendidik sekalian alam telah memberikan contoh dengan 
mengajarkan doa : 
 ٓ لُْقْرَءاِن ِمن قَْبِل ٱَٔن يُْقَضٓ
 






ََل ٱ فَتََع َٰ







Artinya :  “Maka Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar-
benarnya. Dan janganlah engkau (Muhammad) 
tergesa-gesa (membaca) Al-Qur'an sebelum selesai 
diwahyukan kepadamu, dan katakanlah, “Ya 
Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku." 
(QS.Thaha:114) 
h) Memiliki kompetensi dalam cara-cara mengajar 
Kompetensi dalam cara-cara mengajar khususnya 
keterampilan dalam :  
1) Merencanakan atau menyusun setiap program satuan 
pelajaran, demikian pula merencanakan atau menyusun 
keseluruhan kegiatan untuk satuan waktu (catur wulan, 
semester atau tahun ajaran).  
2) Mempergunakan dan mengembangkan media pendidikan 
(alat bantu atau alat peraga) bagi murid dalam proses belajar 
yang diperlukan.  
3) Mengembangkan dan mempergunakan semua metode–
metode mengajar, sehingga terjadilah kombinasi dan variasi 




Al-Ghazali seperti yang dikutip oleh Abuddin Nata 
menjelaskan tentang ciri pendidik yang boleh melaksanakan 
pendidikan sebagai berikut :
64
 
1) Guru harus mencintai murid-muridnya sebagaimana dia 
mencintai anak kandungnya sendiri. 
2) Guru jangan mengharapkan materi (upah) sebagai tujuan 
utama dari pekerjaannya (mengajar), karena mengajar 
adalah pekerjaan yang diwariskan oleh Nabi Muhammad 
SAW. Sedangkan upahnya terletak pada terbentuknya anak 
didik yang mengamalkan ilmu yang diajarkannya. 
3) Guru harus mengingatkan kepada murid-muridnya agar 
tujuannya mencari ilmu bukan untuk membanggakan diri 
atau mencari keuntungan pribadi, tetapi untuk mendekatkan 
diri kepada Allah SWT. 
4) Guru harus mendorong muridnya untuk mencari ilmu yang 
bermanfaat, yakni ilmu yang membawa pada kebahagiaan 
dunia dan akhirat. 
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5) Guru harus memberi contoh yang baik kepada muridnya. 
Gurus harus mengajarkan pelajaran yang sesuai dengan 
tingkat intelektual dan daya tangkap anak didiknya. 
6) Guru harus mengamalkan apa yang diajarkannya. 
7) Guru harus memahami minat, bakat dan jiwa anak didiknya, 
sehingga di samping tidak salah dalam mendidik, juga akan 
terjalin hubungan yang akrab, baik antara guru dan anak 
didiknya. 
8) Guru harus menanamkan keimanan ke dalam pribadi anak 
didiknya, sehingga akal pikiran anak tersebut dijiwai oleh 
keimanan itu. 
 
Hossein Nasr seperti dikutip Samsul Nizar mengatakan 
bahwa para pendidik setidaknya memiliki empat syarat yang 
menjadi kreteria utama bagi tumbuhnya kepribadian pendidik 
secara utuh, sehingga dapat melaksanakan tugas dan funsinya, 
yaitu : 1) memiliki rasa tanggung jawab profesional dan 
menyadari tugasnya merupakan upaya sentral dalam 
membangun manusia seutuhnya. 2) memiliki intelektual secara 
akademis yang tinggi dan moralitas terpuji. 3) memiliki ghirah 
yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya tersebut. 4) 
melaksanakan ajaran agama yang diyakini secara konsekwen.
65
 
Abdurrahaman An-Nahlawi (2004, hlm. 239), 
mengatakan bahwa sifat sifatnya yang harus dimiliki oleh para 
guru adalah hendaknya tujuan, tingkah laku, dan pola pikir 
guru bersifat rabbani, ikhlas, bersabar, jujur, membekali diri 
dengan ilmu, mampu menggunakan metode mengajar, mampu 
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mengelola siswa, mempelajari kehidupan psikis siswa, tanggap 
terhadap berbagai persoalan dan bersikap adil. 
Mahmud Yunus seperti yang dikutip Ahmad Tafsir, 
sifat-sifat guru antara lain : kasih sayang kepada murid, bijak 
dalam memilih mata pelajaran yang sesuai dengan taraf 
kecerdasan anak didik, senang melarang murid melakukan hal 
yang tidak baik, senang memberikan peringatan, senang 
memberikan nasehat, hormat kepada pelajaran lain yang bukan 
pegangannya, mementingkan berpikir dan berijtihad, jujur 
dalam keilmuan dan adil.
66
 
Tetapi menurut Abuddin Nata beberapa kompetensi 
guru di atas, masih perlu ditambah dengan sifat-sifat yang 
khusus yang disesuaikan dengan jenjang atau tingkat guru 
tersebut. Misalkan guru itu sebaiknya guru memiliki suka 
dengan seni atau berjiwa humor. Sifat ini diperlukan agar tidak 
kebosanan atau kejenuhan bagi si anak dalam menerima 
pelajaran, sehingga menimbulkan ketegangan dan stress. Selain 
itu seorang guru juga harus dapat melakukan kerja sama 
dengan orang tua murid, terutama pada murid yang mampu 
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2) Standar Kompetensi Guru Menururt Peraturan Mendiknas Nomor 
16 Tahun 2007 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan standar 
kompetensi yang dijelaskan dalam permendiknas no 16 tahun 2007 
tentang standar kompetensi guru. Sebelum itu di Undang-undang 
Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1 sudah 
dijelaskan tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, 
meliputi : Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, 
Kompetensi Sosial dan Kompetensi Profesional. Kemudian 
dijelaskan melalui Peraturan Mendiknas No. 1628 Tahun 2007 
poin b tentang Standar Kompetensi Guru.
68
 Adapun mengenai 
penjelasannya sebagai berikut : 
a) Kompetensi Pedagogik 
Secara etimologis kata pedagogi berasal dari kata 
bahasa Yunani, paedos dan agagos (paedos=anak dan agage 
= mengantar atau membimbing) karena itu pedagogi berarti 
membimbing anak. Tugas membimbing ini melekat dalam 
tugas seorang pendidik. oleh sebab itu, pedagogi berarti segala 
usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk membimbing anak 
muda menjadi manusia yang dewasa dan matang.
69
 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan teknis 
dalam menjalankan tugas sebagai pendidik, pengajar dan 
                                                             
68
 Op Cit. Jamil Suprihatiningkrum, hlm.100 
69





pembimbing. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan 
guru yang berkenaan dengan pemahaman terhadap peserta 
didik dan pengelolaan pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis. Secara substantif, kompetensi ini mencakup 
kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan 
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. 
70
 
Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan seorang guru 
dalam mengelola proses pembelajaran peserta didik. Selain itu 
kemampuan pedagogik juga ditunjukkan dalam membantu, 
membimbing dan memimpin peserta didik. 
Selain itu, dalam kompetensi ini seorang guru harus 
mampu:  
(1). Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, 
moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual.  
(2). Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik.  
(3). Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.   
(4). Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.   
(5). Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran.  
(6). Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasi berbagai potensi yang dimiliki.   
(7). Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
peserta didik. 
(8). Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran.  
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Lebih lanjut dalam Permendiknas No.16 Tahun 2007 
tentang Standar Pendidik dan Kependidikan dikemukakan 
bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru 
dalam pengelolaan pembelajaran siswa yang sekurang 
kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut:
72
  
(1). Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 
(kemampuan mengelola pembelajaran)  
(2). Pemahaman terhadap peserta didik  
(3). Perancangan pembelajaran. 
(4). Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 
(5). Pemanfaatan teknologi pembelajaran. 
(6). Evaluasi hasil belajar. 
(7). Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya.  
 
Jadi, harapannya guru dapat memiliki kompetensi 
pedagogik yang baik sehingga dapat menyusun rancangan 
pembelajaran dan melaksanakannya. 
b) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan 
personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif dan wibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, 
dan berakhlak mulia. Kepribadian guru sangat kuat 
pengaruhnya terhadap tugasnya sebagai pendidik. Kewibawaan 
guru ada dalam kepribadiannya. Sulit bagi guru mendidik 
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peserta didik untuk disiplin kalau guru yang bersangkutan tidak 
disiplin. Peserta didik akan menggugu dan meniru gurunya 
sehingga apa yang dikatakan oleh guru seharusnya sama 
dengan tindakannya. Guru yang jujur dan tulus dalam 
menjalankan tugasnya sebagai pendidik berbeda dengan guru 
yang mengajar karena tidak ada pekerjaan lain. Peserta didik 
dengan mudah membaca hal tersebut.
73
 
Menurut Permendiknas No.16/2007, Kemampuan 




(1). Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan 
kebudayaan nasional Indonesia. 
(2). Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak 
mulia dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.  
(3). Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, 
dewasa, arif dan berwibawa. 
(4). Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi serta 
bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri.  
(5). Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
 
c) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan 
pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi 
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, 
dan masyarakat sekitar. Selanjutnya pengertian lain, terdapat 
                                                             
73
 Op Cit. J.B Situmorang dan Winarno, hlm.21 
74




kriteria lain kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. 
Dalam konteks ini seorang guru harus mampu:
75
  
(1). Bersikap inklusif, bertindak objektif serta tidak 
diskriminatif, karena pertimbangan jenis kelamin, agama, 
ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga dan status sosial 
ekonomi.  
(2). Berkomunikasi secara efektif, simpatik, dan santun dengan 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan 
masyarakat.  
(3). Beradaptasi ditempat bertugas di seluruh wilayah Republik 
Indonesia.  
(4). Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan 
profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.  
 
Guru merupakan makhluk sosial, yang dalam 
kehidupannya tidak bisa terlepas dari kehidupan sosial 
masyarakat dan lingkungannya. Oleh karena itu guru dituntut 
memiliki kompetensi social memadai, terutama dalam 
kaitannya dengan pendidikan, yang tidak terbatas pada 
pembelajaran di sekolah tetapi juga yang terjadi dan 
berlangsung di masyarakat. dengan demikian gurudiharapkan 
dapat memfungsikan dirinya sebagai makhluk sosial di 
masyarakat dan lingkungannya, sehingga mampu 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan wali 
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d) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang 
berkenaan dengan penguasaan materi pembelajaran bidang 
studi secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan 
substansi isi materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan 
substansi keilmuan yang menaungi materi kurikulum tersebut, 
serta menambah wawasan keilmuan sebagai guru.
77
 
Kompetensi guru profesional menurut pakar pendidikan 
seperti Soediarto, sebagai seorang guru agar mampu 
menganalisis, mendiagnosis dan memprognisis situasi 
pendidikan. Guru yang memiliki kompetensi profesional perlu 
menguasai, antara lain: disiplin ilmu pengetahuan sebagai 
sumber bahan pelajaran, bahan ajar yang diajarkan, 
pengetahuan tentang karakteristik siswa, pengetahuan tentang 
filsafat dan tujuan pendidikan, pengetahuan serta penguasaan 
metode dan model mengajar, penguasaan terhadap prinsip-
prinsip teknologi pembelajaran dan pengetahuan terhadap 
penilaian serta mampu merencanakan, memimpin guna 
kelancaran proses pendidikan.  
Sedangkan menurut Mulyasa, karakteristik guru yang 
dinilai kompetensi secara professional adalah mampu 
mengembangkan tanggung jawab dengan baik, mampu 
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melaksanakan peran dan fungsinya dengan baik, mampu 
bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan sekolah, mampu 
melaksanakan peran dan fungsinya dalam pembelajaran dalam 
kelas.
78
 Dari standar kompetensi di atas dapat disimpulkan 
bahwa guru harus memiliki kemampuan untuk menguasai 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan kompetensi 
profesional. 
 
B. Penelitian Relevan 
Adapun penelitian terdahulu yang dijadi pedoman dalam penulisan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian Syifaul Wahid tahun 2015 dari Universitas Mehammadiyah 
Surakarta denagn judul “Peranan Cabang Muhammadiyah Dalam 
Pengembangan Pendidikan Islam (Studi Empiris Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Colomadu Karanganyar Tahun 2010-2015)”. Hasil 
penelitian ini menjelaskan bahwa peranan sebagai pemberi pedoman pada 
jalur pendidikan formal, yaitu memberikan kurikulum Keislaman yang 
dijabarkan ke dalam mata pelajaran agama. Pada jalur pendidikan non 
formal, memberikan materi-materi Keislaman sebagai pedoman. Pada jalur 
pendidikan informal menanamkan nilai Keislaman melalui berbagai 
kegiatan sosial. Peranan sebagai penjaga pada jalur pendidikan formal, 
yaitu memberikan kurikulum agar peserta didik terhindar dari perilaku 
yang menyebabkan perpecahan. Pada jalur pendidikan non formal, 
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memberikan materi-materi dalam kegiatan kajian maupun pengajian dalam 
bentuk terbatas dan sifatnya tematik. Pada jalur pendidikan informal pada 
masyarakat, dengan menanamkan nilai Keislaman berupa kebersamaan 
dan persatuan agar tidak terjadi gejolak perpecahan. Peranan sebagai 
pengontrol pada jalur pendidikan formal dengan memasukkan kurikulum 
Keislaman ke dalam lembaga pendidikan. Pada jalur pendidikan non 
formal, mengontrol perilaku masyarakat melalui berbagai kegiatan kajian 
dan pengajian agar sesuai dengan ajaran agama. Sedangkan pada jalur 
pendidikan informal, menanamkan nilai empati dan mengasihi terhadap 
sesama. Faktor pendukung pengembangan pendidikan Islam di Colomadu, 
yaitu adanya manajemen yang baik dalam mengelola organisasi dan 
lembaga pendidikan di bawahnya, antusiasme warga Muhammadiyah 
sangat baik, dan motivasi pengurus dalam memajukan persyarikatan. 
Sedangkan faktor penghambat, yaitu kantor yang tidak efektif, perkaderan 
belum maksimal, pengurus yang kurang fokus menjalankan tugas, 
kurangnya wawasan Muhammadiyah karyawan di beberapa amal usaha, 
dan masalah pendanaan dalam mengadakan beberapa kegiatan. 
2. Penelitian Mafidin tahun 2012 dari Universitas Pendidikan Indonesia 
denagn judul “Studi Literatur Tentang Peran Muhammadiyah Dalam 
Mengembangkan Pendidikan Islam Di Indonesia”. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa merurut Muhammadiyah pendidikan adalah suatu 
keniscayaan (harus ada) dan Muhammadiyah juga beranggapan bahwa 




memadukan atau menyeimbangkan antara pengetahuan ke-Islam dengan 
pengetahuan umum sehingga menghasilkan manusia yang cerdas dalam 
keilmuan dan memiliki karakter (berakhlak mulia) maka dari itu 
Muhammadiyah menyelenggarakan pendidikan yang lebih modern yang 
sesuai dengan tuntutan zaman. 
3. Penelitian Arif Wahyudi tahun 2017 dari Universitas Muhammadiyah 
Ponorogo dengan judul “Strategi Pengembangan Kompetensi Guru Pai Di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Ponorogo”. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa 1) Strategi pengembangan kompetensi guru PAI 
antara lain: a. Pembinaan kinerja guru melalui workshop. b. pengawasan 
atau supervisi terhadap kinerja guru. c. pemberian motivasi. d. pemberian 
penghargaan. e. pembinaan disiplin. f. Study lanjut. g. study banding. 2) 
Faktor-faktor penunjang dan penghambat perkembangan perfeksionalisme 
guru dapat dibedakan menjadi dua: 1) faktor penunjang terdiri dari: a. 
Sarana dan prasarana yang memadai, b. latar belakang pendidikan, c. etos 
kinerja guru. 2) faktor penghambat terdiri dari: a. pengawasan yang tidak 
efektif, b. UMR yang rendah, c. tuntutan administrasi 
4. Penelitian Bambang Wahrudin tahun 2017 dari IAIN Ponorogo dengan 
judul “Pola Pembinaan Kompetensi Kepribadian Dan Kompetensi Sosial 
Guru Di SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo”. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa Program pembinaan kompetensi kepribadian dan 
kompetensi sosial sumber daya manusia di SMA Muhammadiyah 1 




Ashar berjamaah, 2. baitul Arqom untuk guru dan karyawan, 3. 
kursus/tahsin baca al-Qur‟an untuk guru dan karyawan, 4. sholat tahajud 
berjamaah setiap ahad dini hari, dan 5. training motivasi dan 6. konseling, 
sedangkan program pembinaan kompetensi sosial dilakukan dengan 3 (tiga) 
bentuk, yaitu: 1. paket Simpatik, 2. MGMP dan 3. sinergy Building. Pola 
ini telah berhasil menghantarkan guru sebagai guru yang profesional yang 






A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis riset kepustakaan (library research). 
Dalam penelitian ini penulis menerapkan metode penelitian kepustakaan 
karena setidaknya ada beberapa alasan yang mendasarinya. Pertama bahwa 
sumber data tidak melulu bisa didapat dari lapangan. Adakalanya sumber 
data hanya bisa didapat dari perpustakaan atau dokumen-dokumen lain 
dalam bentuk tulisan, baik dari jornal, buku maupun literatur yang lain. 
Kedua, studi kepustakaan diperlukan sebagai salah satu cara untuk 
memahami gejala-gejala baru yang terjadi yang belum dapat dipahami, 
kemudian dengan studi kepustakaan ini akan dapat dipahami gejala 
tersebut. Sehingga dalam mengatasi suatu gejala yang terjadi, penulis 
dapat merumuskan konsep untuk menyelasaikan suatu permasalahan yang 
muncul.  
Alasan ketiga ialah data pustaka tetap andal untuk menjawab 
persoalan penelitinya.
79
 Bagaimanapun, informasi atau data empiric yang 
telah dikumpulkan oleh orang lain, baik berupa buku-buku, laporan-
laporan ilmiah ataupun laporan-laporan hasil penelitian tetap dapat 
digunakan oleh peneliti kepustakaan. Bahkan dalam kasus tertentu data 
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lapangan masih kurang signifikan untuk menjawab pertanyaan penelitian 
yang akan dilaksanakan. 
2. Tahapan Penelitian Kepustakaan 
Adapun tahap-tahap yang harus ditempuh penulis dalam penelitian 
kepustakaan adalah sebagai berikut:  
a. Mengumpulkan bahan-bahan penelitian. Karena dalam penelitian ini 
adalah penelitian kepustakaan, maka bahan yang dikumpulkan adalah 
berupa informasi atau data empirik yang bersumber dari buku-buku, 
jurnal, hasil laporan penelitian resmi maupun ilmiah dan literatur lain 
yang mendukung tema penelitian ini.  
b. Membaca bahan kepustakaan. Kegiatan membaca untuk tujuan 
penelitian bukanlah pekerjaan yang pasif. Pembaca diminta untuk 
menyerap begitu saja semua informasi “pengetahuan” dalam bahan 
bacaan melainkan sebuah kegiatan „perburuan‟ yang menuntut 
keterlibatan pembaca secara aktif dan kritis agar bisa memperoleh hasil 
maksimal.
80
 Dalam membaca bahan penelitian, pembaca harus 
menggali secara mendalam bahan bacaan yang memungkinkan akan 
menemukan ide-ide baru yang terkait dengan judul penelitian. 
c.  Membuat catatan penelitian. Kegiatan mencatat bahan penelitian 
boleh dikatakan tahap yang paling penting dan barang kali juga 
merupakan puncak yang paling berat dari keseluruhan rangkaian 
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 Kerena pada akhirnya seluruh bahan yang 
telah dibaca harus ditarik sebuah kesimpulan dalam bentuk laporan.  
d. Mengolah catatan penelitian. Semua bahan yang telah dibaca 
kemudian diolah atau dianalisis untuk mendapatkan suatu kesimpulan 
yang disusun dalam bentuk laporan penelitian.  
Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian pustaka (library 
research) karena dalam penelitian ini, peneliti menelaah tentang peran 
muhammadiyah dalam mengembangkan pendidikan islam aspek guru. 
3. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sebab sumber 
data maupun hasil penelitian dalam penelitian kepustakaan (library 
research) berupa deskripsi kata-kata. Metode kualitatif digunakan untuk 
mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna.
82
 
Penulis dalam penelitian ini akan menggali makna dari informasi atau data 
empiric yang didapat dari buku-buku, hasil laporan penelitian ilmiah atau 
pun resmi maupun dari literatur yang lain. 
 
B. Sumber data 
Sumber data bersifat kepustakaan atau berasal dari berbagai literatur, 
di antaranya buku, jurnal, surat kabar, dokumen pribadi dan lain sebagainya. 
Untuk lebih jelasnya, maka sumber data dalam penelitian ini dibedakan 
menjadi sumber primer dan sumber sekunder, dengan uraian sebagai berikut: 
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1. Sumber Primer 
Adapun sumber primer dalam penelitian ini adalah dokumen yang 
di keluarkan oleh pimpinan pusat Muhammadiyah yaitu buku pedoman 
hidup warga muhammadiyah (PHWIM), Anggaran Dasar/ Rumah Tangga 
Muhammadiyah, Tanfidz Keputusan Muktamar Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah Ke-47. 
2. Sumber Data Sekunder 
Adapun sumber sekunder pada penelitian ini adalah buku, jurnal, 
majalah dan sumber lain yang mengkaji tentang peran muhammadiyah 
dalam mengembangkan pendidikan Islam aspek guru yaitu Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, Permendiknas No 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Dan 
Kompetensi Guru. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data berkaitan dengan sumber data.
83
Sumber 
data berupa data- data tertulis, maka teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Penelitian Pustaka (Library Reasearch) 
Teknik kepustakaan adalah penelitian yang dilaksanakan dengan 
cara membaca, menelaah dan mencatat berbagai literatur atau bahan 
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bacaan yang sesuai dengan pokok bahasan, kemudian disaring dan 
dituangkan dalam kerangka pemikiran secara teoritis.
84
  
Penulis menulusuri teori dan konsep-konsep tentang kompetensi 
guru melalui buku-buku terkait kompetensi guru, serta Undang-undang 
Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 dan Permendiknas No 16 Tahun 2007 
Tentang Standar Kualifikasi Dan Kompetensi Guru. Selain itu untuk 
menjawab peran Muhammadiyah dalam mengembangkan pendidikan 
islam aspek guru yaitu berdasarkan buku berkaitan dengan falsafah 
pendidikan muhammadiyah, serta produk-produk pimpinan pusat 
Muhammadiyah seperti Tanfidz Keputusan Muktamar Muhammadiyah 
Ke-47, Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah hingga aturan 
terkait tugas, pokok dan fungsi Majlis Pendidikan Dasar dan Menengah 
Muhammadiyah serta Forum Guru Muhammadiyah. Ditambah juga 
dengan penelsuran studi-studi terdahulu yang berkaitan dengan 
pengembangan pendidikan islam aspek guru yang dilakukan oleh 
Muhammadiyah secara luas. 
2. Mengakses Situs Internet (Website) 
Metode ini dilakukan dengan menulusuri website/situs yang 
menyediakan berbagai data dan informasi yang berhubungan dengan 
penelitian, yaitu situs mengenai jurnal-jurnal penelitian tentang 
pengembangan kompetensi guru oleh Muhammadiyah dan berbagai situs 
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lainnya yang dijadikan sebagai landasan dasar atau referensi untuk 
mempelajari berbagai teori dan praktek yang sedang penulis teliti. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan untuk menggali dan 
mengumpulkan data dari sumber-sumber bacaan yang berkaitan dengan 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu dari buku-buku, dokumen-
dokumen, jurnal, atau literatur-literatur yang lain. Selain itu teknik 
dokumentasi adalah suatu cara yang dilakukan dengan mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda, dan sebagainya.
85
 
Teknik dokumentasi berarti cara menggali dan menuangkan suatu 
pemikiran, ide atau pun gagasan dalam bentuk tulisan atau dalam bentuk 
gambar maupun karya-karya yang lain. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif. Dimana inti dari 
analisis data ini terletak ketiga proses yaitu mendeskripsikan fenomena, 
mengklasifikasikannya, dan melihat bagaimana konsep-konsep yang muncul 
itu, satu dengan lainnya berkaitan. Data mentah yang dikumpulkan tidak akan 
ada gunanya jika tidak dianalisis. Analisis data merupakan bagian yang amat 
penting dalam sebuah penelitian ilmiah, karena dengan analisis, data tersebut 
dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah 
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 Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini 
sebagai berikut:Data yang telah di kumpulkan akan di analsiis menggunakan 
analisis data model interaktif. Yaitu :
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1. Pengumpulan data (Data Collection) 
Pada tahap ini seluruh data dikumpulkan untuk menjadi bahan 
analisis tentang peran muhammadiyah dalam mengembangkan pendidikan 
Islam aspek guru.  
2. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan 
kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.
88
 Data yang 
diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat 
secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan 
temanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk mendapatkan 
data selanjutnya.
89
 Dengan reduksi data akan mempermudah peneliti untuk 
mencari data-data yang diperlukan selanjutnya karena data sudah 
disesuaikan dengan tema yang diteliti 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah mereduksi data, data diuraikan dengan uraian singkat yang 
membentuk teks yang bersifat naratif. Sehingga akan memudahkan dalam 
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memahami lokasi dan langkah yag diambil selanjutnya. Penyajian data yaitu, 
penyajian-penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
90
 
Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk narasi serta dapat diseling 
dengan gambar, skema, tabel, dan lain-lain.  
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusing Drawing) 
Setelah data diolah dengan baik, maka peneliti perlu menarik 
kesimpulan. Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan akhir dalam analisis 
data dan dari hasil kesimpulan peneliti akan mengetahui jawaban dari 
masalah yang diteliti. Dan data tersebut harus diuji kebenarannya, 
kekokohannya, dan kecocokannya yang merupakan faliditas dari data 
tersebut. 
Kesimpulan merupakan intisari dari hasil penelitian yang 
menggambarkan pendapat terakhir peneliti. Simpulan ini diharapkan 
memiliki relevansi sekaligus mejawab fokus penelitian yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Kesimpulan ini merupakan proses re-check 
yangdilakukan selama penelitian dengan cara mencocokkan data dengan 
catatan-catatan yang telah dibuat peneliti dalam melakukan penarikan 
simpulan-simpulan awal. Karena pada dasarnya penarikan simpulan 
sementara dilakukan sejak awal pengumpulan data. Data yang telah di 
verifikasi, akan dijadikan landasan dalam melakukan penarikan kesimpulan 
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Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, hal-hal yang dapat 
disimpulkan pada penelitian ini sebagai berkut : 
1. Peran Muhammadiyah dalam mengembangkan pendidikan pada aspek guru 
a. Mengembangkan Kompetensi Pedagogik dengan mengadakan seleksi 
calon guru yang ketat, mengikutsertakan guru dalam perancangan 
pembelajaran, mengadakan pelatihan atau penataran, workshop, seminar, 
dan bimtek peningkatan kompetensi guru di Sekolah Muhammadiyah. 
b. Mengembangkan Kompetensi Kepribadian dengan membuat Buku 
Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah (PHIWM), mengadakan 
program pembinaan kepribadian yang berorientasi ketaatan pada norma 
agama, pembinaan Baitul Arqam. 
c. Meningkatkan Kompetensi Sosial dengan aktif dalam perkumpula guru 
(PGRI, MGMP dan FGM) dan aktif dalam organisati otonomi 
Muhammadyah (Pemuda Muhammdiyah, KORPS Mubaligh, Naisyatul 
Aisyiyah, dll). 
d. Meningkatkan Kompetensi Profesional dengan mengadakan pelatihan 
yang relevan dan pengawasan dengan sanksi yang jelas terhadap guru 
yang tidak profesional. 
2. Faktor yang mempengaruhi peran muhammadiyah dalam mengembangkan 




kompetensi pimpinan muhammadiyah ditingkat bawah, Minimnya 
kesadaran guru dan Sarana dan prasarana yang terbatas. 
 
B. Saran 
Berikut saran yang hendaknya diperbaiki : 
1. Hendaknya pimpinan Muhammadiyah melalui dikdasmen dapat merekrut 
guru dengan alur seleksi yang jelas sehingga guru yang diterima memiliki 
kompetensi yang baik. 
2. Hendaknya pimpinan Muhammadiyah di tiap tingkatan dapat berkerjsama 
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